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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari ruang lingkup 

manajemen pendidikan. Hal ini terlihat bagaimana pendidikan didefinisikan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara”. 

 

Berdasarkan Undang-Undang tentang pendidikan di atas, maka dapat 

diketahui bahwa pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dan terencana 

oleh manusia. Dengan kata lain, dari definisi pendidikan itu sendiri sudah 

terkandung kaidah manajemen pendidikan. Menurut Sagala (2005: 27) 

menjelaskan bahwa, manajemen pendidikan adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, dan kepemimpinan dalam mengelola sumber 

daya dalam dunia pendidikan secara efektif dan efisien. Kaidah manajemen 

pendidikan sangatlah perlu diterapkan dalam dunia pendidikan, salah satunya 

yaitu manajemen sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana mempunyai 

peranan penting dalam pendidikan sehingga banyak sekolah yang saling 

berlomba-lomba dalam memenuhi standar sarana dan prasarana pendidikan 

guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Berhasil dan tidaknya 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah salah satunya dapat 

dilihat dari pengelolaan perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah 

merupakan lembaga pendidikan dan lembaga informasi yang memiliki 

kinerja didalamnya yang akan mengarah pada upaya pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan, sehingga seluruh elemen dalam suatu lembaga tersebut akan 

memfungsikan diri sesuai dengan ketentuan lembaga atau perpustakaan. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Bapak Suprihanto, 

S.Pd. kepala sekolah SD Muhammadiyah 16 Surakarta pada hari Jumat, 02 

Desember 2016 diketahui bahwa banyak siswa kelas IV, V, VI atau kelas 

atas, yang malas untuk membaca. Mereka cenderung tidak ada minat dan 

motivasi untuk membaca buku baik buku pelajaran maupun buku umum. 

Selain itu, siswa jarang sekali berkunjung ke perpustakaan untuk membaca, 

mereka lebih senang menghabiskan waktu untuk bermain dengan teman 

lainnya, mereka juga sering menganggap perpustakaan sekolah sebagai ruang 

penyimpanan buku-buku saja. Rendahnya minat baca ini disebabkan salah 

satunya karena pengelolaan perpustakaan sekolah yang masih belum 

maksimal, khususnya pada koleksi bahan pustaka yang kurang bervariasi, tata 

ruang perpustakaan sekolah yang kurang tertata, dan minimnya perabotan 

yang ada dalam perpustakaan sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya 

manajemen perpustakaan sekolah yang efektif dan efisien agar minat baca 

siswa juga dapat meningkat. Karena apabila manajemen perpustakaan 

sekolah dapat dikelola dengan baik, maka akan memberikan dampak yang 

sangat baik pula pada minat baca siswa di lingkungan sekolah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Manajemen Perpustakaan Sekolah 

untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas Atas SD Muhammadiyah 

16 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi manajemen perpustakaan sekolah dalam rangka 

untuk meningkatkan minat baca siswa kelas atas SD Muhammadiyah 16 

Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa 

kelas atas SD Muhammadiyah 16 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017? 
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3. Bagaimana upaya peningkatan minat baca siswa melalui kegiatan 

manajemen perpustakaan sekolah pada siswa kelas atas SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan implementasi manajemen perpustakaan sekolah dalam 

rangka untuk meningkatkan minat baca siswa kelas atas SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa 

kelas atas SD Muhammadiyah 16 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 

3. Mendeskripsikan upaya peningkatan minat baca siswa melalui kegiatan 

manajemen perpustakaan sekolah pada siswa kelas atas SD 

Muhammadiyah 16 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam 

khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan serta untuk penelitian 

lanjutan mengenai implementasi manajemen perpustakaan sekolah untuk 

meningkatkan minat baca siswa kelas atas Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Memberikan dorongan kepada kepala sekolah dalam usahanya 

mengelola dan meningkatkan kualitas sekolah yang dipimpinnya, 

khususnya dalam manajemen perpustakaan sekolah yang bertujuan 

untuk meningkatkan minat baca di lingkungan sekolah. 
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b. Bagi Guru 

Memberikan pengetahuan kepada guru tentang implementasi 

manajemen perpustakaan sekolah di SD Muhammadiyah 16 Surakarta 

Tahun Pelajaran 2016/2017, sehingga guru dapat memberikan 

kontribusi dan upaya untuk meningkatkan minat baca siswa di 

lingkungan sekolah. 

c. Bagi Siswa 

Memberikan kemudahan bagi siswa SD Muhammadiyah 16 

Surakarta dalam belajar dan menumbuhkan minat bacanya dengan 

pengelolaan perpustakaan sekolah yang baik, sehingga dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


